BAB IlI

PEMBAHASAN

3.1.  Umum

Perkembangan teknologi yang semakin pesat saat ini membuat dampak
yang besar di dalam segala aspek kehidupan manusia, mulai dari pola berpikir
masyarakat bahkan gaya hidup baru yang berkembang dalam masyarakat modern
saat ini. Di era yang sudah maju seperti sekarang ini teknologi bukanlah menjadi
suatu yang asing lagi bagi masyarakat, melainkan sudah menjadi pola hidup
masyarakat itu sendiri.

Saat ini pula seiring dengan perkembangan zaman kebudayaan asli
masyarakat setempat atau adat istiadat juga mengalami perubahan, karena lajunya
perkembangan teknologi yang tidak seimbang dengan kesiapan masyarakat dalam
menghadapi perkembangan zaman itu sendiri. Dalam hal ini keunikan budaya
masyarakat atau adat istiadatnya sudah mulai menghilang dan terancam akan
tergeser jauh dan hanya akan menjadi sebuah cerita di kemudian hari atau di masa
yang akan datang.

Oleh karena itu perlunya kesadaran bagi setiap masyarakat dan aktivis
budaya dalam menyingkapi hal tersebut. Pemahaman tentang kebudayaan daerah
atau adat istiadat tentunya harus menjadi suatu yang harus di perhatikan, karena
dalam hal tersebut banyak nilai-nilai budaya luhur yang harus kita jaga dan
lestarikan, serta melalui sosialisasi akan pentingnya menjaga kelestarian budaya

akan membantu menyeimbangi pola pikir masyarakat modern ini.
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3.1.1 Tinjauan Perusahaan atau Lembaga

Tinjauan Perusahaan atau lembaga Institut Dayakologi berisi tentang
sejarahdari perusahaan, struktur organisasi serta fungsi dari masing-masing
bagian yang ada dalam  perusahaan atau  lembaga  tersebut.
3.1.2 Sejarah Perusahaan

Di akhir tahun 1989 YKSPK (Yayasan Karya Sosial Pancur Kasih)
membangun sebuah departemen penelitian dan pengembangan. Di bawah
departemen inilah akhirnya kelompok study yang kemudian menamankan ini
Institute of Dayakology Research and Denelopment (IDRD). Pada 21 maret 1991,
IDRD berdiri secara resmi yang secara legalitas di bawah LP3S Jakarta. Dengan
“label” baru LP3SIDRD cabang Kalimantan Barat, lembaga ini kemudian tampil
dan di kenal semakin luas dengan leverage tersendiri berkarya-karya serta
program.

Salah satu alasan yang kuat yang membuat IDRD bisa bertahan saat itu
adalah publikasi dan advokasi terhadap Masyarakat Adat Dayak baik melalui
media Kalimatan Review (KR), paper dan makalah seminar maupun lainnya
selalu dilandasi referensi ilmiah, data-data pendukung serta analisa yang tajam
dan cenderung tak terbantahkan.

Kemampuan ini dijalankan seimbang dengan kekuatan jaringan yang
dibangun baik di tingkat Kalbar melalui jaringan yang sudah dimulai oleh
YKSPK maupun dalam skala nasional dan internasional. Perjalanan IDRD selama
kurang lebih 5 tahun di bawah LP3S-Jakarta akhirnya bisa mendewasakan

lembaga ini untuk berdiri sendiri. Pada 31 Mei 1996, melalui Strategic planing
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IDRD mengubah nama dan bentuk lembaga dari Yayasan dari IDRD menjadi

Perkumpulan Institut Dayakologi.

3.1.3 Visi dan Misi Lembaga Institut Dayakologi
Dalam menjalankan program kerjanya Lembaga Institut Dayakologi

Pontianak juga memiliki Visi dan Misi adalah sebagai berikut:

A. Visi
Visi dari Institut Dayakologi mampu menentukan dan mengelola

kehidupan dalam kebersamaan dengan semangat cinta kasih, hingga bermartabat

secara social budaya,mandiri secara ekonomi berdaulat secara politik.

B. Misi
Adapun Misi dari Institut Dayakologi Pontianak adalah sebagai berikut:

1. Melakukan penelitian dan kajian secara kritis.

2. Dokumentasi dan Publikasi serta advokasi dan kolaborasi dalam rangka
pembebasan-pembebasan dari dominasi kultural, sosial dan politik yang
menindas.

3.1.4  Struktur Organisasi
Struktur organisasi adalah bagan untuk memberikan informasi tentang

susunan dan hubungan antara tiap-tiap bagian pada suatu organisasi untuk

mencapai tujuan bersama. Adapun struktur organisasi pada lembaga Institut

Dayakologi adalah sebagai berikut:
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Sumber Dokumentasi: Institut Dayakologi Pontianak

Gambar I11.1.
Struktur Organisasi Institut Dayakologi

3.2.  Analisis Kebutuhan

Berdasarkan data yang penulis dapat dari hasil observasi di lapangan dan
lembaga Institut dayakologi, penulis memperoleh analisa, bahwa dalam
penyampaian atau penyuluhan akan pelestarian suatu budaya terhadap pemuda-
pemudi atau penerus-penerus dari budaya daerahnya masing-masing dan aktivis-
aktivis budaya tidak terlalu mudah dipahami, dikarenakan kurangnya kesadaran
akan mengenal suatu warisan budaya daerah yang selama ini sudah mulai
menghilang.

Pengamatan yang penulis dapat dalam penyampaian singkat tentang suatu
budaya daerah saat ini adalah sangat kurangnya keingintahuan masyarakat dan
minat dalam memahami budaya itu sendiri, dan dalam suatu penyampaian suatu

makna budaya tidak cukup hanya menggunakan suara yang harus didengar tetapi
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harus disertai gambar yang mendukung proses penyampaian makna budaya itu
sendiri.

Oleh karena itu pemecahan masalahnya adalah membuat sebuah media
sosialisasi interaktif dengan gambar animasi yang menarik dan yang akan
menjelaskan suatu budaya setiap daerah serta perbedaannya yang akan menambah
wawasan kebudayaan khususnya kebudayaan dayak. Aplikasi media sosialisasi
interaktif harus disertai musik-musik daerah khas dayak agar pemuda-pemudi atau
penerus-penerus budaya daerah dan aktivis-aktivis budaya tertarik dan mau
mengenal dan melestarikan budaya warisan secara turun-temurun kepada generasi
selanjutnya dan yang akan datang.

3.2.1. Analisis Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional adalah jenis kebutuhan yang termasuk dalam
pengolahan atau proses-proses yang yang akan dikerjakan oleh sistem. Maka bisa
disimpulkan bahwa sistem yang diperlukan dalam merancang multimedia
interaktif ini memiliki kriteria sebagai berikut:

1. Tampilan Pengguna (User Interface)

Umumnya pemuda-pemudi dan remaja-remaja daerah yang penulis
analisa mempunyai karakter dan sifat berbeda-beda dalam memahami dan
mendengarkan sehingga diperlukan tampilan pengguna dan setiap menu diberi
warna yang cerah kontras,background dengan sisi bermotif serta penjabaran
budaya dengan musik sape khas dayak yang menarik.

2. Materi Sosialisasi
Sosialisasi atau suatu pengenalan kebudayaan daerah khusunya suku

dayak Uud Danum seperti mengenal asal usul suku Dayak Uud Danum, bahasa
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daerahnya, adat istiadat, kesenian dan cerita rakyatnya yang diyakini oleh suku
Dayak tersebut.
3. Musik dan Suara Pendukung

Musik dan suara pendukung dalam aplikasi ini disesuaikan dengan tema

kebudayaan daerah yang berupa musik sape daerah tradisional setempat.

3.3.  Perancangan Perangkat Lunak

Dalam merancang aplikasi interaktif ini penulis membuat sebuah
rancangan Yyaitu storyboard.
3.3.1. Rancangan Storyboard

Berikut ini adalah tampilan storyboard:

Tabel 111.1.
Storyboard
VISUAL SKETSA AUDIO

Pada Frame dan 2 menu

Gambar Rumah

yang di tampilkan adalah Adat Dayak
“Mulai” untuk memulai
Judul Aplikasi Backsound
aplikasi dan “Batal” untuk
o Subjudul Aplikasi Music.wav
keluar dari aplikasi.

Mulai Batal




Pada frame menu utama

19

. . on Off

Yang di tampilkan adalah
Pengenalan
menu-menu atau tombol Budaya
“Pengenalan Profil
Logo
Budaya”,”Profil”, Institut : Backsound
Dayakologi nggalkqn
“tinggalkan Aplikasi” serta Aplikasi Music.wav
“Musik  On/Off”  untuk
menyalakan dan mematikan
suara.
Pada frame menu . .
beranda Musik Musik
Pengenalan Budaya on Off
Yang di tampilkan adalah
Peta Lanjut
menu-menu  atau tombol
_ Klik Disini

“Beranda” untuk kembali Backsound
ke menu utama”’klik Disini” Music.wav

untuk melihat detail
penjabaran ,”Lanjut” untuk
melanjutkan penjabaran ke
scene dan frame lain yang
berkaitan, serta “Musik
On/Off” untuk menyalakan

dan mematikan suara.
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Pada frame menu lanjutan
Yang di tampilkan adalah
“Beranda” untuk kembali
ke menu utama, penjabaran
tentang “Asal usul Suku
Dayak Uud’
Danum”,”Bahasa
Daerah,” Adat
Istiadat”,”Kesenian”,”’Cerita
rakyat”,  serta  “Musik
On/Off” untuk menyalakan

dan mematikan suara.

beranda Musik Musik
on Off
Asal Usul Suku Bahasa
Dayak Uud Daerah
danum
Adat
Gambar Peta Isti
- adat
Cerita
Rakyat || Kesenian

Backsound

Music.wav
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Frame ini berisi tentang

beranda Musik Musik
pembahasan  asal  usul on off
budaya suku dayak uud’ Penjabaran asal usul
danum, ,“Beranda” untuk budaya suku dayak
kembali ke menu utama”, uud” danum
“serta  “Musik  On/Off” Kembali Backsound
untuk  menyalakan  dan Music.wav
mematikan  suara, dan
“Kembali” Untuk kembali
ke frame lanjutan”.
Frame ini berisi tentang | peranda Musik Musik
on Off
pembahasan bahasa daerah
suku dayak uud’ danum, Penjabaran bahasa
,“Beranda” untuk kembali daerah suku dayak
y e uud’ danum
ke menu utama”, serta
“Musik ~ On/Off”  untuk Kembali
menyalakan dan mematikan Backsound
suara, dan “Kembali” Music.wav

Untuk kembali ke frame

lanjutan”.
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Frame ini berisi tentang

beranda Musik Musik
pembahasan adat istiadat on off
suku dayak uud’ danum, Penjabaran adat
,“Beranda” untuk kembali istiadat suku dayak
ke menu utama”, “serta uud’ danum Backsound
“Musik  On/Off”  untuk Kembali Music.wav
menyalakan dan mematikan
suara, dan “Kembali”
Untuk kembali ke frame 1
lanjutan”.
Frame ini berisi tentang || peranda Musik Musik
pembahasan kesenian =l off
budaya suku dayak uud’ Penjabaran kesenian
danum, ,“Beranda” untuk budaya suku dayak
kembali ke menu utama”, uud” danum Backsound
“serta  “Musik  On/Off” Kembali Music.wav

untuk  menyalakan dan
mematikan suara, dan
“Kembali” Untuk kembali

ke frame 1 lanjutan”.
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Frame ini berisi tentang

beranda Musik Musik
pembahasan cerita rakyat on off
suku dayak uud’ danum, Penjabaran cerita
,“Beranda” untuk kembali rakyat suku dayak
ke menu utama”, “serta uud” danum
“Musik  On/Off”  untuk Kembali Backsound
menyalakan dan mematikan Music.wav
suara, dan “Kembali”
Untuk kembali ke frame 1
lanjutan”.
Pada frame ini berisi profil beranda Musik Musik
lembaga Institut on off
Dayakologi,“Beranda”
untuk kembali ke menu
utama”,  ‘““serta ‘“Musik Profil Lembaga
On/Off” untuk menyalakan Institut Dayakologi Backsound
dan mematikan suara. Music.wav
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Pada frame ini berisi
tentang pertanyaan menutup

aplikasi, “Iya” dan “Tidak”

Apakah Anda Ingin

Keluar dari Aplikasi...?

Iya...! Tidak...!

Backsound

Music.wav

Sumber: Rancangan penulis
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3.3.2. Rancangan Antarmuka

Menjelaskan rancangan antar muka (interface )yang terdapat pada aplikasi
Mengenal Budaya Suku Dayak Uud’ Danum.
1. Tampilan Judul

Tampilan ini berisi judul aplikasi,animasi rumah adat khas dayak, menu
untuk memulai dan masuk ke halaman beranda dan tombol untuk keluar dari

aplikasi.

N

Rumah Adat

Judul Aplikasi

Subjudul Aplikasi

Mulai Batal

Sumber: Rancangan penulis

Gambar 111.2
Rancangan Antarmuka Judul
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2. Tampilan Menu Utama (Beranda)
Tampilan ini berisi tombol tombol utama untuk navigasi ke masing-
masing scene atau halaman tombol pengenalan budaya, profil, musik “on/off”

serta tombol “tinggalkan aplikasi” untuk keluar dari aplikasi.

Pengembang Musik On Musik Off

Pengenalan
Budaya
Profil
Logo
Institut .
Dayakologi Tinggalkan
Aplikasi
Sumber: Rancangan penulis
Gambar I111.3

Rancangan Antarmuka Menu Utama
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3. Tampilan Menu Pengenalan Budaya
Tampilan ini berisi penjabaran singkat tentang Kabupaten Sintang, dan
tombol untuk penjabaran detail budaya suku DayakUud’ Danum, musik “on/oft”

serta tombol “Beranda” untuk kembali ke menu utama.

Beranda Musik On Musik Off

Klik Disini

Peta

Lanjut

Sumber: Rancangan penulis

Gambar 111.4
Rancangan Antarmuka Pengenalan Budaya




4. Tampilan Lanjutan
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Tampilan ini berisi tombol penjabaran tentang kebudayaan Suku Dayak

Uud’ Danum, musik “on/off” serta tombol ‘“Beranda” untuk kembali ke menu

utama.
Beranda Musik On Musik Off
Bahasa
Asal Usul Suku Daerah

Davak Uud danum

Gambar Peta

Adat Isti
adat

Cerita
Rakyat Kesenian
Sumber: Rancangan penulis
Gambar I11.5

Rancangan Antarmuka Lanjutan




Beranda Musik On Musik Off

Penjabaran Tentang Asal Usul

Budaya Suku Dayak Uud’ Danum

Kembali

Sumber: Rancangan penulis

Gambar 111.6
Rancangan Pembahasan Asal Usul Budaya Suku Dayak Uud’ Danum

Beranda Musik On Musik Off

Penjabaran tentang Bahasa dearah

Suku Dayak Uud’ Danum

Kembali

Sumber: Rancangan penulis

Gambar 111.7
Rancangan Pembahasan Bahasa daerah Suku Dayak Uud’ Danum
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Beranda Musik On Musik Off

Penjabaran Tentang Adat Istiadat

Suku Dayak Uud’ Danum

Kembali

Sumber: Rancangan penulis

Gambar 111.8
Rancangan Pembahasan Adat Istiadat Suku Dayak Uud’ Danum

Beranda Musik On Musik Off

Penjabaran Tentang Kesenian

Budaya Suku Dayak Uud’ Danum

Kembali

Sumber: Rancangan penulis

Gambar 111.9
Rancangan Pembahasan Kesenian Budaya Suku Dayak Uud’ Danum
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Beranda

Musik On

Musik Off

Penjabaran Tentang Cerita rakyat

Suku Dayak Uud’ Danum

Kembali

Sumber: Rancangan penulis

Rancangan Pembahasan Cerita Rakyat Suku Dayak Uud’ Danum

Gambar 111.10
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5. Tampilan Profil
Tampilan ini berisi Profil Lembaga Institut dayakologi, serta tombol musik

“on/off” serta tombol “Beranda” untuk kembali ke menu utama.

Beranda Musik On Musik Off

Profil Lembaga Institut Dayakologi

Sumber: Rancangan penulis

Gambar 111.11
Rancangan Antarmuka Profil Lembaga Institut Dayakologi

5. Tampilan Keluar
Tampilan ini berisi pertanyaan menutup aplikasi dan tombol eksekusinya

“Iya ” dan “Tidak”.

Apakah Anda Ingin Keluar...?

Yaa...! Tidak...!

Sumber: Rancangan penulis

Gambar 111.12
Rancangan Antarmuka frame Tinggalkan Aplikasi
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3.4.  Implementasi dan Pengujian Unit

Dalam  pembuatan  aplikasi interaktif ~ ini  penulis  juga
mengimplementasikannya program tersebut.
3.4.1. Implementasi
A. Implementasi Rancangan Antarmuka (user interface)

Implementasi rancangan Antarmuka pada aplikasi media interaktif
mengenal budaya suku dayak Uud’ Danum di Kabupaten Sintang.

Implementasi rancangan antarmuka:
1. Tampilan Judul

Tampilan ini berisi judul aplikasi, menu untuk memulai dan masuk

kehalaman beranda, dan tombol menu untuk keluar dari aplikasi.

Gambar 111.13

Tampilan Judul
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2. Tampilan Menu Utama (Beranda)
Tampilan ini berisi tombol tombol utama untuk navigasi ke masing-
masing scene atau halaman tombol pengenalan budaya, tombol profil, musik

“on/off” serta tombol tinggalkan aplikasi” untuk keluar dari aplikasi.

&L

Menv Gtome/Berand

Tinggalken
Aplikasi

Gambar 111.14

Tampilan Menu Utama/Beranda
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3. Tampilan Menu Pengenalan Budaya
Tampilan ini berisi penjabaran singkat tentang Kabupaten Sintang, dan
tombol untuk penjabaran detail budaya suku DayakUud’ Danum, musik “on/oft”

serta tombol “Beranda” untuk kembali ke menu utama.

KIik Disini Ontek Infermesi
Tentoang Kabopaten Sintang

Gambar 111.15
Tampilan Menu Pengenalan Budaya
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4. Tampilan Lanjutan
Tampilan ini berisi tombol penjabaran tentang kebudayaan Suku Dayak Uud’

Danum, musik “on/off” serta tombol “Beranda” untuk kembali ke menu utama.

Gambar 111.16
Tampilan Menu Lanjutan



8 W 9 sol sl svke dogek ved donem

Soke dagok Gud Deanem atee biasa disebeot 6t Doanem
adelah pendedek yong bermekim di wilagah Kalteng den
Kalbar. Seke Dayok God Danem mervpakean sdalah sate
sebsuke Dagok geng bermekim di Kecamoatan Bmbalae
dan Serawei, Kabepoaten Sintang. Kata Gud Danem
sendiri bisa diartikan sebagei beriket, Gud artinga
"Hole", "Suke" atae "Oreang". Sedoangkan Donom adelak
"Bir" atae "Sengai”. dadi Gud' Denem berarti "Svke Bir"
otew "Orang Bir", bisa juga sebagei "Seke gong berada
, di hole Sungai®.

o)

Gambar 111.17
Tampilan Pembahasan Asal Usul Budaya Suku Dayak Uud’ Danum

€2 F [ Bohesa Soko Dagak God' Danom

*
Bdapen Bahasa yoang digencken oleh masgarakat Seoke
Dagok Oed Danem adelah bahesa Dohoei den €Cibhie.

Babkhasa Cibhie Geod Danem adalabh bakdasa ygang
digundkon oleh sekelompoek ordng dagak yoang
mencameakan diringda ordng €ihie otaev sebseke
Dagek €ibie doarn mereka bermoekim di dalom
Sengdi Serawdai. Babkasa Ini tidak joubh berbeda
dengarn bahasa Deohei Gud Danem yang bermukim di
dealem sengai melawi dor embealee. Perbedaannge
hanya pada beberdpea kesakeoata tertente dan
logatnyea sdaje.

)

Gambar 111.18
Tampilan Pembahasan Bahasa Daerah Suku Dayak Uud’ Danum



F F B 5ot 1sticdat Suko Dayak Gud Danom <

Bdupen Bdut Lstiodet masyoraket suke doyok ved danem yong o
dilokuken adulah:
Upacore Dale’ (Upacara Bagkat Tulang).
Opaicere Dalo’ "Mengantear Brwoh ke Betang Bbadi Gpacera Dalo",
yuite upacara ontok mengontar arwedh gang sedoh moti menvjo
tempot kediameon abadi. Bagi masyarekat Dayok Gud Danem,
tempot ini adaloh tempat yong indah di mana Dia Yeng Mahatinggi
("Veihele’) bereds.

Koo

Gambar 111.19
Tampilan Pembahasan Adat istiadat Suku Dayak Uud’ Danum

ﬂ - - Kesenion Svkv Dayek Oud' Dummc‘g

e
Bdupun Kesenion yang di miliki oleh Mosyarakat Sukv Dayek Uud Danum seperti:

Seni Patung (Sepondu, sebugai kelemgkupen upscors dut

Dalo'), Seni Suars (Parung, biuse dinganyikan podu suet sears pernikohen don
penyambutan tamy penting), Seni Musik (Gong, kecapi dun Servling)

dun Seni Tord (Tori Mondav).

- -> Kfmbaﬁ)

Gambar 111.20
Tampilan Pembahasan Kesenian Budaya Suku Dayak Uud’ Danum
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2 B B c.rito Soko Dagok God' Danem <

Geritu duerah yung sering i ceritukan oleh musqorkt sokv duyak oo
domem adoluh Kolimor dun Tuhtom.

Kolimoi menceritakean kebhidopar manesia di
alam geaib yoang sangat patebh dkan tradisi
darn boedauva Ilelebhor.

Teirteom menceritakar kehideparn moanesia
di afam boemi di dalam takaran terternteo,
sangat sering berboebergar dengar manesia
di ciflam gaib.

o)

Gambar 111.21

Tampilan Pembahasan Cerita Rakyat Suku Dayak Uud’ Danum

39
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6. Tampilan Profil
Tampilan ini  berisi Profil Lembaga Institut dayakologi, serta

tombolmusik“on/off” serta tombol “Beranda” untuk kembali ke menu utama.

€M Profil Lembage

Yisi Institet Dagakelegi

meampe menentekan dan mengelola kehidupan dalam Kebersameaen
dengean semangat cinta kasik, bingga bermartabet secara sesial
bedaye,mandiri secdard ekenemi berdawlat secora pelitik

Misi Institet Dagakelogi

1. Melakukan penelition dan koajion secdarda Kritis.
2. Dokumentasi don Publikasi serta advekasi dan Kelaberdasi dalam rangka
pembebasan-pembebasan dari deminasi kelteral, sesidal dan pelitik sang
menindas.

Gambar 111.22

Tampilan Profil Lembaga Institut Dayakologi
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7. Tampilan Keluar
Tampilan ini berisi pertanyaan untuk menutup aplikasi “Iya” dan “Tidak ”
serta tombol musik“on/off” serta tombol “Beranda” untuk kembali ke menu

utama.

Bpokeh Bndo ingin Kelver...?

Yea...Y Yidek...X

Gambar 111.23

Tampilan frame Tinggalkan Aplikasi

B. Spesifikasi Sistem Komputer
Spesifikasi sistem komputer yang di butuhkan di bagi menjadi 2 yaitu
kebutuhan perangkat keras (hardware) dan kebutuhan perangkat lunak (software).
1. Spesifikasi perangkat keras (hardware)
a. CPU
1). Processor intel® pentium® 4
2). RAM DDR2 1GB

3). HardDisk 20 GB
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b. Mouse
C. Keyboard
d. Monitor dengan resolusi layar minimum 1024x768
2. Spesifikasi perangkat lunak (software)
a. Sistem operasi yang digunakan seperti Microsoft windows
b. Aplikasi yang di gunakan seperti Adobe Flash Profesional
CS6 dan Adobe Photoshop.
3.4.2. Pengujian Unit
A. (Blackbox Testing)
Pengujian terhadap program yang di buat menggunakan blackbox testing
yang fokus terhadap proses masukan dan keluaran program.

1. Pengujian Terhadap form Judul

Tabel 111.2.
Hasil Pengujian Blackbox Testing Halaman Judul
Output/ Hasil
Input / Event Proses Next Stage Pengujian
on (release) {
stopAllSounds();
Tombol Menampilkan .
w on (release) { Sesuai
Mulai gotoAndPlay("beranda”, Menu Utama
1);
}
on (release) { .
Tombol ety oy Keluar dari .
“Keluar’ fscommand§ Quit", "); Aplikasi Sesuai
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2. Pengujian Terhadap form Beranda
Tabel 111.3.
Hasil Pengujian Blackbox Testing Halaman Beranda
Input / Proses Output/ Hasil
Event Next Stage Pengujian
on (release) {
stopAllSounds();
} Menampilkan
« Tombol on (release) { frame .
Pengenalan N " Sesuai
" gotoAndPlay("pengenalanbudaya”, | pengenalan
Budaya
1); budaya
}
on (release) {
stopAIIS}ounds(); Menampilkan
Tombol on (release) { frame Sesuai
“Profil TR pengenalan
gotoAndPlay("profil”, 1); budaya
}
on (release) {
@ Tombol gotoAndStop("keluar™, 1); Menampilkan .
Tinggalkan Sesuali
SO frame keluar
Apliaksi
}
3. Pengujian Terhadap form Pengenalan Budaya
Tabel 111.4.
Hasil Pengujian Blackbox Testing Halaman Pengenalan Budaya
Output/ Hasil
Input / Event Proses Next Stage Penguijian
on (release) {
stopAllSounds();
} Menampilkan
P on (release) { frame penjabaran
Ton];]ioilni,l? lik gotoAndPlay(“klik Tentang Sesuai
> disini”,2 ); kabupaten
Sintang
}
on (release) {
Tombol stopAllSounds(); Menampilkan .
W it 14?? . Sesuai
Lanjut frame lanjutan
on (release) {
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gotoAndPlay("lanjutan”,
1);
}

on (release) {

Tombol N " Menampilkan .
“Beranda” gotoAndPIlf;1)¥§ beranda”, frame beranda Sesuai
4. Pengujian Terhadap form Lanjutan
Tabel 111.5.
Hasil Pengujian Blackbox Testing Halaman Lanjutan
Output/ Hasil
Input / Event Proses Next Stage Pengujian
“ on (release) { Menampilkan
T%I?Bféuﬁ‘jal gotoAndPlay("lanjutan”, frame
2); penjabaran asal Sesuai
Dayak Uud
Danum” usul suku dayak
u anum
} Uud’ d
on (release) { .
Tombol gotoAndPlay("lanjutan”, Mer}arl;nrr[])élkan
“Bahasa” 3); penjabaran Sesual
ahasa daera
Y bahasa daerah
on (release :
Tombol “Adat gotoAndl(DIay("Ia)n}:utan", Mer}arl;nn[])‘lalkan
Istiadat” 4 penjabaran adat Sesual
} isti adat
oot | ongess ¢ | Meemean
w - gotoAndPlay("lanjutan”, . Sesuai
Kesenian 5)} penjabaran
’ kesenian
on (release) { .
Tombol “Cerita gotoAndPlay(*lanjutan”, Mer:‘?zrinrﬁélkan
Rakyat” 6); penjabaran Sesual
y cerita rakyat
on (release) {
Tombol gotoAndPlay("beranda”, | Menampilkan Sesuai
“Beranda” 1); frame beranda

}
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5. Pengujian Terhadap form Profil

Tabel I11.6.
Hasil Pengujian Blackbox Testing Halaman Profil
Output/ Hasil
Input / Event Proses Next Stage Penguijian
Tombol on (release) { Menampilkan Sesuai
“Beranda” gotoAndPlay("beranda”,1);} | frame beranda

6. Pengujian Terhadap form Tinggalkan Aplikasi
Tabel 111.6.
Hasil Pengujian Blackbox Testing Halaman Tinggalkan Aplikasi
Output/ Hasil
Input / Event Proses Next Stage Pengujian
on (release) { .
Tombol “Ya” fscommand("Quit", "); Kelua_lr dqu Sesuai
Y Aplikasi
Tombol on (release) { Menampilkan Sesuai
“Tidak” gotoAndPlay("beranda”,1);} | frame beranda

B. Penerimaan User Terhadap Animasi

Dengan menyebar kuisioner bagi pengguna untuk mengetahui sejauh mana
aplikasi ini berfungsi dengan baik serta bermanfaat bagi pengguna.

Kuisioner dan Grafiknya:

Tabel 111.13
Pengujian kuisioner

NO PERTANYAAN KUISIONER Ya Tidak
1 | Apakah Tampilan Aplikasi Mengenal Budaya Suku J

Dayak ini Menarik?
2 | Apakah dengan aplikasi ini pengguna sudah J
mengetahui tentang apa itu Suku Dayak Uud Danum
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dan Budayanya?

3 | Apakah dengan aplikasi ini pengguna mendapatkan
informasi tentang Budaya-Budaya Suku Dayak Uud \

Danum?

4 | Apakah dengan aplikasi ini pengguna mendapatkan
informasi tentang Asal Usul Suku Dayak Uud Danum \

dan Bahasa Apa yang digunakan?

5 | Apakah dengan aplikasi ini pengguna mendapatkan
informasi tentang Adat Isti adatSuku Dayak Uud

Danum dan bagaimana kesenian daerahnya ?

6 | Apakah Dengan Aplikasi Ini Pengguna Mendapatkan
Informasi Tentang Cerita Rakyat Suku Dayak Uud’ \

Danum yang sangat berpengaruh bagi suku tersebut?

7 | Apakah Animasi Mengenal Budaya Suku Dayak ini
Mudah Untuk Dioperasikan?
8 | Apakah Setiap Fitur Yang Terdapat Pada Aplikasi Ini

Berjalan Baik?

9 | Apakah Informasi Yang Diberikan Oleh Aplikasi Ini

Sudah Memenuhi Kebutuhan Pengguna?

10 | Apakah Dengan Bantuan Aplikasi Ini Pemahaman
Tentang Kebudayaan Daerah Dapat bermanfaat bagi \

pengguna?

Ket: Beri tanda \ pada jawaban yang di Pilih.

Dari hasil survei terhadap aplikasi mengenal Budaya Suku Dayak Uud
Danum ini dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini telah mampu digunakan untuk
menambah wawasan terhadap kebudayaan daerah khususnya budaya suku dayak
Uud Danum. Selain itu penggunaan aplikasi tersebut juga cukup mudah

dimengerti oleh pengguna awam.
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10

soall soal2 soal3 soald4 soal5 soal6 soal7 soal8 soal9 soal?

Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Ya | 11 10 8 10 9 10 9 10 9 10

Tida

Gambar 111.24.

Tampilan Grafik Kuesioner Responden



